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ABSTRAK

Metil Ester Sulfonat (MES) merupakan surfaktan anionik yang memiliki sifat
terbarukan, bersih dan ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan kondisi optimum dalam memproduksi MES. Bahan baku yang
digunakan untuk membuat MES adalah minyak kelapa sawit mentah (CPO). Mula-
mula CPO disaring, kemudian diolah menjadi metil ester secara enzimatis,
selanjutnya direaksikan secara sulfonasi dengan variasi konsentrasi H,SO,4 ( 7M,
9M, 11M) dan suhu ( 85° C, 95° C), lalu dilakukan proses metanolisis
menggunakan metanol dan diinetralkan dengan NaOH. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kondisi optimum adalah perlakuan menggunakan asam sulfat
(H2S04) 9M dengan suhu 85°C menghasilkan rendemen sebesar 49,99%, Indeks
bias sebesar 1,4454, tegangan permukaan 27,710 dyne/cm, tegangan antar muka
sebesar 31,50 dyne/cm, dan stabilitas emulsi sebesar 100%.

Kata Kunci : Minyak Sawit, Surfaktan, MES, Stabilitas Emulsi, Tegangan Antar
Muka

ABSTRACT

Methyl Ester Sulfonate (MES) is an anionic surfactant that has the properties of
renewable, clean and environment friendly. This study aims to determine the
optimum conditions in producing MES. The raw materials used to make the MES is
crude palm oil (CPO). CPO initially filtered, then processed into methyl ester
enzymatically, then treated by sulfonation with H.SO, concentration variation (7M,
9M, 11M) and temperature (85° C, 95° C), and then carried out the methanolysis
process using methanol and neuralize with NaOH. The results showed that the
optimum condition is treated using sulfuric acid (HSO4) 9M at temperature of 85° C
generate yield of 49.99%, refractive index of 1.4454, the surface tension of 27.710
dyne / cm, interfacial tension of 31.50 dyne/cm , and emulsion stability at 100%.

Keywords : Palm Oil, Surfactant, Methyl Ester Sulfonate, Emulsion Stability,
Interfacial Tension



PENDAHULUAN

uas area dan produksi kelapa sawit
di Kalimantan Timur dari tahun

ketahun mengalami  peningkatan.
Pada tahun 2012 Iluas kebun tercatat
961.802 ha dengan produksi tandan buah
segar 5.734.464 ton. Setelah diolah,
dihasilkan minyak sawit mentah atau crude
palm oil (CPO) sebesar 1.032.204 ton
(Dinas Perkebunan Prov. Kaltim, 2012).
CPO tersebut langsung dikirim ke luar
Katim, karena sampai dengan saat ini di
Kaltim belum terdapat wusaha yang
mengolah CPO menjadi produk turunannya
seperti minyak goreng, margarin dan
oleokimia. Dengan demikian nilai tambah
yang diperoleh Kaltim dari sawit masih
sangat rendah.

Sidik (2009) menyatakan bahwa pada
tahun 2006, Indonesia merupakan negara
penghasil kelapa sawit terbesar di dunia,
dengan produksi sebesar 14.9 juta MT,
memiliki pangsa pasar minyak sawit
sebesar 44%, kemudian Malaysia dengan
produksi sebesar 14.8 juta MT, dan pangsa
pasar sebesar 43% (FAS, 2009). Minyak
sawit juga menjadi komoditas yang memiliki
nilai produksi terbesar kedua setelah beras
dengan nilai 5.1 milyar dollar (FAO, 2007).
Dari jumlah yang begitu besar maka
diperlukan  usaha diversifikasi  untuk
meningkatkan nilai tambah, sekaligus
sebagai antisipasi apabila harga minyak
sawit turun. Salah satu bentuk usaha yang
dapat dilakukan adalah mengolah minyak
sawit menjadi produk oleokimia, salah
satunya adalah surfaktan

Menurut Watkins (2001) dalam
Hidayati (2009) bahwa jenis minyak yang
dapat digunakan sebagai bahan baku
pembuatan MES adalah kelompok minyak
nabati seperti minyak kelapa, minyak sawit,
minyak inti sawit, stearin sawit, minyak
kedelai atau fallow. Jenis minyak yang
biasanya disulfonasi adalah minyak yang
mengandung ikatan rangkap atau memiliki
grup hidroksil pada molekulnya (Bernardini,
1983).

Minyak sawit mentah mengandung
40% asam palmitat, 43% asam oleat, 10%
asam linoleat dan 6% asam stearat
(Herawan, 1996 ). Kandungan tersebut
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dapat digunakan sebagai bahan untuk
produksi MES.

MES termasuk golongan surfaktan an-
ionik, yaitu surfaktan yang bermuatan
negatif pada gugus hidrofilik atau bagian
aktif permukaannya. Keunggulan surfak tan
dari minyak sawit adalah dari segi sifatnya
yaitu; terbarukan (renewable resources),
lebih bersih (cleaner), dan lebih ramah
lingkungan (environment friendly) serta
biaya produksinya lebih murah jika
dibandingkan dengan surfak tan berbasis
petrokimia. Oleh karena itu saat ini fokus
pengembangan surfaktan diarahkan pada
MES (Watkins, 2001; Helianty et al., 2011)

Pengguna surfaktan adalah ber bagai
macam industri antara industri deterjen,
sabun, farmasi, kosmetika, cat dan industri
perminyakan. Sutanto (2007), menyatakan
bahwa kebutuhan surfaktan diperkirakan
akan terus me ningkat. Hal ini dapat
menjadikan MES sebagai surfaktan yang
paling banyak diproduksi. Menurut BPS
(2006), jumlah impor surfaktan (anionik,
kationik, dan nonionik) pada tahun 2005
diperki rakan mencapai 26,76 ribu ton
dengan nilai sekitar US $ 53,57 juta.

Melihat potensi minyak sawit yang
sangat besar, dan kandungannya dapat
dijadikan sebagai bahan baku untuk
pembuatan MES serta sifatnya yang
terbarukan maka dilakukan penelitian
pembuatan MES mengguna kan bahan
baku CPO. Penelitian ini ber tujuan untuk
memperoleh  kondisi  optimum  dalam
memproduksi MES.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah
minyak sawit mentah (CPO), diperoleh
dari PT. Perkebunan Nasional (PMS XIIlI)
Long Pinang, Enzim Lipase berasal dari
Pseudomonas fluroences (95608-100MG-
F, CAS 9001-62-1), Na,HPO,, NaH,PQ,,
N32804, H2804, CH3OH, NaOH, MES
buatan chemithon, dan indikator pH. Alat
yang digunakan antara lain: sheaker
waterbatch, inkubator, sentrifuge (g.p.
series centurion), vortex mixer, corong
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pisah, neraca analitik, tabung reaksi,
erlenmeyer, termometer, pompa vakum,
oven, desikator, refraktometer, tensiometer
du nuoy dan spinning drop tensiometer,
seperangkat alat pembuatan MES yang
terdiri dari hote plate, strirer, labu leher tiga,
kondensor, circulator batch.

Metode

Preparasi Minyak Sawit

Pemurnian CPO dilakukan untuk
memisahkan minyak sawit dari kotoran dan
gum dengan cara penyaringan, degumming,
bleaching dan netralisasi (Kateren, 2010).
Pada penelitian preparasi minyak CPO
hanya dilakukan dengan cara penyaringan
menggunakan kertas saring whatman
nomor 42, kemudian diperoleh CPO yang
bebas dari kotoran dan gum.

Pembuatan Larutan Na,HPO, 0,1M

Pembuatan Larutan Na,HPO, 0,1M
dengan cara menimbang Na,HPO,
sebanyak 14, 2 g kemudian dilarutkan atau
diencerkan dengan aquades hingga
mencapai 1000 ml.

Pembuatan larutan NaH,PO, 0,1M.

Pembuatan Larutan Na,HPO, 0,1M
dengan cara menimbang Na,HPO,
sebanyak 8,9 g kemudian dilarutkan atau
diencerkan dengan aquades hingga
mencapai 1000 ml.

Pembuatan Larutan Buffer Phosfat
Pembuatan larutan buffer phofat
dengan cara mengambil 20 ml larutan
Na,HPO, 0,1M kemudian diteteskan larutan
NaH,PO, 0,1M kedalam larutan Na,HPO,
0,1M hingga mencapai pH = 7,5 — 8,0).

Pembuatan Metil Ester Secara Enzimatis

Metil ester dibuat secara enzimatis,
menggunakan metoda hasil penelitian
Sukartin, et. al. (2008), sebagai berikut;
sebanyak 30 gram (33,9 m mol) minyak
sawit (CPO) dicampur methanol dengan
perbandingan molar antara CPO dan
metanol adalah 1:6, satu (1) ml lipase dari
Pseudomonas fluroences, larutan buffer
fosfat (0,1 ml), selanjutnya diinkubasikan
menggunakan shaker water batch selama 4

jam pada suhu 60 °C, kemudian terbentuk
metil ester atau FAME (Fatty Acid Methyl
Ester). Fame yang terbentuk dipisahkan
dari gliserol dan air dengan menggunakan
corong pisah. Selanjutnya metil ester yang
telah terpisah dicuci kembali dengan air
panas hingga terbebas dari gliserol. Metil
ester yang telah dicuci, kemudian diuapkan
lalu ditambahkan dengan Na,SO,, aduk
hingga homogen kemudian saring. Metil
ester siap untuk diuji.

Proses pembuatan MES

Proses pembuatan MES dilakukan
dengan menggunakan metil ester sebagai
berikut; sebanyak 500 ml metil ester
dimasukkan ke dalam labu leher tiga
kemudian ditambahkan H,SO, sebanyak
270 gr, dengan variasi konsentrasi 7M, 9M
dan 11M. Kemudian diaduk dengan
menggunakan stirer hingga homogen, lalu
diukur pH nya dengan menggunakan kertas
lakmus.  Kemudian larutan  tersebut
dipanaskan pada suhu 85 °C dan 90°C.
Selanjutnya suhu proses diturunkan,
setelah mencapai suhu 60°C ditambahkan
metanol sebanyak 50 ml, diaduk selama 30
menit sampai homogen dan suhu proses
dipertahankan. Kemudian lanjut ke proses
pendinginan sampai mencapai suhu 45 °C
dan pH diukur. Selanjutnya menambahkan
larutan NaOH dengan konsentrasi 10%
hingga pH larutan menjadi netral. Larutan
dipisahkan antara lapisan atas (MES) dan
lapisan bawah (disalt / endapan garam).
MES yang diperoleh ditimbang. Rendemen
MES dihitung dengan cara membagi berat
MES dengan berat CPO dikalikan 100%.
Pengujian MES meliputi: warna secara
visual, indeks bias dengan menggunakan
refraktometer, tegangan permukaan dan
Critical  Micelle  Concentration (CMC)
dengan metode kenaikan kapiler dan
tegangan antar muka menggunakan
metode du Nuoy dan stabilitas emulsi
dengan metode emulsification activity index
24 jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji MES diperoleh dapat dilihat

sebagai mana tertera pada Tabel 1. Data
Tabel 1 menunjukkan bahwa rendemen

JRTI
Vol.7 No. 13 Juni 2013 69



MES tertinggi sebesar 49,99 % diperoleh
pada perlakuan konsentrasi H,SO, 9M
dengan suhu 85 °C dan terendah pada
konsentrasi H,SO, 11M, suhu 95 °C yaitu
26,81 %. Hal ini disebabkan kecepatan
reaksi suatu bahan dipengaruhi oleh suhu,
konsentrasi, sifat fisika-kimia zat yang
bereaksi, kemampuan reaktan untuk
bertumbukan dan katalis (Abdu, 2006).
Pada suhu dan konsentasi asam tinggi
reaksi berjalan cepat, sehingga
menyebabkan terpisahnya asam lemak dari
trigliserida, dan akan membentuk sabun
apabila bereaksi dengan NaOH.
Konsentrasi H,SO, 9M, suhu 85 °C,
menghasilkan produk bewarna coklat tua
dan tidak terdapat padatan (solidifikasi),
sedangkan pada konsentrasi H,SO, 11 M,
suhu 95 °C, menghasilkan produk bewarna
coklat kehitaman dan terdapat padatan
(solidifikasi). Semakin tinggi konsentrasi
H.SO, yang digunakan semakin banyak

NaOH yang digunakan untuk menetral kan
sehingga terbentuk padatan (solidifikasi)
yang berasal dari proses penya bunan atau
garam (disalt). Sedangkan semakin tinggi
suhu digunakan, akan menghasilkan produk
yang warnanya semakin tua atau
menjadikan warna produk tersebut semakin
pekat / gelap. Hal ini dipertegas oleh Hovda
(2002); dan Purwanto (2006), bahwa
semakin tinggi suhu reaksi dalam reaksi
sulfonasi maka produk yang dihasilkan
menjadi semakin gelap warnanya.

May (2002) menyatakan bahwa suhu
yang terlalu tinggi mengakibatkan
perubahan fase metanol menjadi gas
sehingga kontak antara metanol dengan
trigliserida berkurang. Selain itu juga
menyebabkan terlepasnya asam lemak dari
trigliserida, sebagai akibatnya dapat
meningkatkan bilangan asam. Asam lemak
bebas yang terjadi bereaksi dengan NaOH
membentuk padatan atau sabun.

Tabel 1. Hasil Uji MES dari Minyak Sawit Mentah (CPO)

Konsentrasi Hasil Uji MES
Suhu Rendemen Indeks  pH pH
H,SO0, (%) Warna Bias Awal  Akhir Keterangan

™ 38,89 Coklat 1,4434 <1 7 -

85 °C oM 49,99 CoklatTua 14454 = 7 ]
Coklat <1 7 Terdapat
"M 434 Kehitaman 1:4452 Padatan
™ 46,6 CoklatTua 14444 =1 7 Terdapat
Padatan
o) Coklat <1 7 Terdapat
95°C M 32,87 kehitaman 1,4434 Padatan
Hitam <1 7 Terdapat
1 26,81 Kecoklatan 14432 Padatan

Warna produk MES dipengaruhi oleh
konsentrasi H,SO, dan suhu. Semakin
tinggi konsentrasi H,SO, dan suhu yang
tinggi yang digunakan maka produk MES
yang dihasilkan berwarna gelap yaitu coklat
kehitaman dan dalam produk tersebut
terdapat padatan (solidifikasi) yang berasal
dari proses penyabunan.

Indeks bias pada suatu medium
didefenisikan sebagai perbandingan antara
cepat rambat cahaya diudara dengan cepat
rambat cahaya medium yang dalam hal ini
MES. Menurut Purwanto (2006) bahwa
indeks bias merupakan tetapan fisik yang
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dapat digunakan untuk  menentukan
kemurnian dari senyawa MES

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa
indeks bias MES yang dihasilkan (1,4432 —
1,4454) mendekati indeks bias MES
standar yang diperoleh dari pasar (buatan
chemithon) yaitu sebesar 1,4457. Hal ini
disebabkan MES yang dihasilkan masih
mengandung disalt, air, dan bahan
lain/fimpuritis  sebagai bahan pengotor
sehingga dapat mengakibatkan cepat
rambat cahayanya berkurang. Dewanto
et.al (2009) menyatakan bahwa dalam
produk MES terdapat padatan (solidifikasi)
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yang berasal dari proses penyabunan,
sebagai akibat dari penggunaan NaOH
pada saat penetralan.

Surfaktan  dalam larutan  akan
menyebabkan turunnya tegangan permu
kaan larutan. Setelah mencapai konsen
trasi tertentu, tegangan permukaan akan
konstan walaupun konsentrasi surfaktan
ditingkatkan. Bila surfaktan ditambahkan
melebihi konsentrasi ini maka surfaktan
mengagregasi membentuk misel. Kon
sentrasi terbentuknya misel ini disebut
Critical Micelle Concentration (CMC).

Tegangan permukaan akan menurun
hingga CMC tercapai. Setelah CMC
tercapai, tegangan permukaan akan
konstan yang menunjukkan bahwa antar
muka menjadi jenuh dan terbentuk misel
yang berada dalam keseimbangan dinamis
dengan monomernya (Genaro, 1990).

Dari hasil penelitian diperoleh nilai
CMC pada konsentrasi sebesar 22,2 gr/l.
Hal ini dapat diartikan bahwa pada

konsentrasi tersebut merupakan titik Kkritis
produk MES (MES) sebagai surfaktan
dalam mengagresi membentuk misel.
Tercapainya nilai CMC mengakibatkan
tegangan permukaan menurun.

Tegangan  permukaan merupakan
energi yang dibutuhkan dalam me
ningkatkan luas permukaan cairan dalam
berbagai unit, biasanya diukur dalam
dynes/cm atau Nm/m. Gaya dalam
dyne/Nm diperlukan untuk meme cahkan
suatu film dengan panjang 1 cm/1 m.

Hasil Analisa Critical Micelle
Concentration (CMC), Tegangan
Permukaan dan Tegangan Antar Muka

Analisa CMC tujuannya untuk
mengetahui konsentrasi kritikal saat
terbentuknya misel. Hasil analisa CMC,
tegangan permukaan, tegangan antar muka
dan stabilitas emulsi dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisa Critical Micelle Concentration (CMC) dan Tegangan Permukaan, Tegangan Antar
Muka, Stabilitas Emulsi MES

Suhu Konsentrasi CMC (gr/l) Tegangan Tegangan Stabilitas
H2S04 Permukaan Antar Muka Emulsi(%)
(dyne/cm) (dyne/cm)
85°C ™ 22,2 27,535 24,63 98,61
oM 22,2 27,710 31,50 100
11M 22,2 27,763 28,80 99,31
95°C ™ 22,2 27,535 24,29 99,65
IM 22,2 27,810 31,53 100
11M 22,2 27,763 28,8 99,94

Dari Tabel 2, diperoleh nilai tegangan
permukaan yang tertinggi terjadi pada
konsentrasi H,SO, 9M pada suhu 95°C
sebesar 27,810 dyne/cm dan terendah
pada konsentrasi H,SO, 7M pada suhu
85°C dan 95 °C sebesar 27,535 dyne/cm.

Hal ini disebabkan molekul-molekul
pada permukaan suatu cairan, hanya
memiliki sebagian dari molekul-molekul
di  sekelilingnya sehing ga sisi bagian
dalam mengalami suatu daya tarik menarik;
menyebabkan mole kul tersebut melekat
lebih kuat berhu bungan secara langsung
dengan permu kaan dan membentuk
permukaan "film".

Dalam pembentukkan film tersebut
mem butuhkan energy atau gaya yang lebih

besar untuk menggerakkan objek dari
permukaan ke udara dibandingkan dengan
menggerakkannya dari fase bagian dalam.

Menurut Myers (2006) bahwa energi
atau gaya molekul-molekul dalam
antarmuka sangat menentukan nilai
tegangan permukaan dari suatu cairan
karena teradsorpsinya molekul-molekul
permukaan maka nilai tegangan permu
kaan yang terukur akan berubah. Molekul
teradsorpsi tersebut dapat meningkatkan
atau menurunkan tegangan permukaan dari
suatu antarmuka air. Surfaktan dapat
menurunkan tegangan permu kaan air
sebesar 50% atau lebih.  Tingkat
ketidakseimbangan dari gaya-gaya pada
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permukaan menentukan nilai tegangan
permukaan.

Selain itu juga, karena terikatnya
gugus sulfonat dalam reaksi antara asam
sulfat dengan atom karbon metil ester.
Semakin besar terikatnya gugus sulfonat
pada rantai karbon metil ester akan
meningkatnya jumlah gugus hidrofilik dari
MES. Gugus hidrofilik ini akan menurunkan
gaya ko hesi dari molekul air sehingga akan
me nurunkan tegangan permukaan. Sema
kin banyak molekul surfaktan terbentuk juga
semakin menurunkan tegangan
permukaannya. Chemistry (2005) dalam
Abdu (2006) menyatakan bahwa kebe
radaan zat pengotor tidak memberikan
pengaruh  besar terhadap penurunan
tegangan permukaan.

MES mampu mening katkan gaya
tarik menarik antara dua fase yang berbeda
polaritasnya.  Gugus  hidrofilik  akan
berkaitan dengan air, sedangkan gugus
hidrofobik akan berikatan dengan minyak
non polar sehingga menyebabkan tegangan
antar muka minyak-air menjadi turun,
sebagai akibatnya fluida air dan minyak
dapat bercampur.

Nilai tegangan antar muka diuji
dengan menggunakan dua jenis pelarut
yang berbeda polaritasnya. Berdasarkan
pada Tabel 2, nilai tegangan antar muka
tertinggi terdapat pada konsentrasi H,SO,
9M pada suhu 95°C sebesar 31,53 dyne/cm
dan terendah pada konsentrasi H,SO4 7M,
suhu 95 °C sebesar 24,29 dyne/cm. Hal ini
disebabkan adanya tarik menarik antar
molekul yang berbeda dari kedua fase
(adhesi) lebih kuat dari pada gaya tarik
menarik antar molekul yang sama dalam
fase tersebut (kohesi) sehingga tegangan
antar muka untuk fasa berbeda akan
menurun polaritasnya. Selain itu juga
terjadinya tumbukan antar partikel yang
akan bereaksi dalam pembentukan gugus
sulfonat juga akan semakin tinggi, sebagai
akibatnya gugus sulfonat akan mengikat air
pada gugus hidrofiliknya yang
menyebabkan gaya kohesi menurun dan
sebaliknya gaya adhesi semakin meningkat
(Abdu, 2006).

Menurut Suryani et al., (2000),
penurunan tegangan antarmuka akan
menurunkan gaya kohesi dan sebaliknya
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meningkatkan gaya adhesi. Gaya kohesi
adalah gaya antarmolekul yang bekerja
diantara molekul-molekul yang sejenis,
sedangkan gaya adhesi adalah gaya
antarmolekul yang bekerja  diantara
molekulmolekul yang tidak sejenis. Gaya
tolak-menolak bersifat menstabilkan emulsi
karena gaya ini mempertahankan butiran
droplet agar tetap terpisah.

Molekul  surfaktan mem  punyai
kecenderungan untuk berada pada per
mukaan sebuah cairan. Akibat dari ada nya
surfaktan  adalah  secara  signifikan
menurunkan jumlah total kerja untuk
memperluas permukaan karena mole
kulnya mengikat fasa polar, yaitu air, dan
non-polar, yaitu udara (Farn, 2006).

Gugus hidrofilik MES adalah gugus
sulfonat. Menurut Myers (2006) gugus ini
merupakan gugus anionik. Gugus sulfonat
yang berikatan dengan metil ester inilah
yang dapat menu runkan tegangan
permukaan. Semakin banyak gugus
sulfonat yang bereaksi dengan metil ester,
maka semakin ba nyak molekul surfaktan
yang terbentuk dan semakin tinggi
kemampuannya un tuk menurunkan
tegangan permukaan.

Surfaktan dapat diserap pada
permukaan atau antarmuka dengan bagian
hidrofiliknya berorientasi pada fase encer
dan bagian hidrofobiknya berorientasi pada
uap atau fase vyang kurang polar;
perubahan sifat molekul-molekul yang
menempati permukaan secara signifikan
mengurangi tegangan permukaan. Berbagai
jenis surfaktan memiliki kemampuan yang
berbeda untuk mengurangi tegangan
permukaan atau antarmuka karena struktur
kimia yang berbeda. Oleh karena itu
tegangan permukaan larutan surfaktan
merupakan salah satu sifat fisik yang paling
umum, sehingga dipakai untuk
mengkarakterisasi sifat-sifat surfaktan.

Stabilitas Emulsi

Nilai stabilitas emulsi MES pada Tabel
2 sebesar 100% terjadi pada konsentrasi
H,SO, 9 M pada suhu 85 °C dan 95 °C.
Sedangkan dengan perlakuan konsentrasi
H,SO, 7M suhu 85 °C sebesar 98,61% dan
pada suhu 95 °C sebesar 99,65%, untuk
stabilitas emulsi pada konsentrasi H,SO,4 11
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M pada suhu 85 °C sebesar 99,31% dan
95 ©°C sebesar 99,94%. Hal ini
menunjukkan bahwa stabilitas emulsi metil
ester yang dibuat pada konsentrasi H,SO,4 9
M pada suhu 85 °C 95 °C tetap stabil
dibanding dengan konsentrasi H,SO4 11 M
pada suhu 85 °C 95 °C dan konsentrasi
H,SO, 11 M pada suhu 85 °C 95 °C.
Kestabilan emulsi MES pada konsentrasi
H,SO, 9 M pada suhu 85 °C 95 °C terjadi
karena adanya gaya tarik menarik dan gaya
tolak menolak dalam partikel sehingga
sistem emulsinya stabil dan seimbang.
Menurut Suryani (2000) bahwa kestabilan
emulsi pada suatu surfaktan adalah
kesetimbangan antara gaya tarik-menarik
dan gaya tolak menolak yang terjadi antar
partikel dalam sistem emulsi. Apabila kedua
gaya ini dapat dipertahankan tetap
seimbang atau terkontrol, maka globula
globula fasa terdispersi dalam sistem emulsi
dapat dipertahankan agar tidak tergabung.
Adapun faktor-faktor yang menentukan
kestabilan suatu emulsi adalah ukuran
partikel dan distribusi, jenis emulsifier yang
digunakan, rasio antara fasa terdispersi dan
fasa pendispersi dan perbedaan tegangan
antara dua fasa.

Sedangkan kestabilan pada
konsentrasi H,SO4 7 M, pada suhu 85 °C,
95 °C dan pada konsentrasi H,SO4 11 M
pada suhu 85 °C sebesar 99,31% dan 95
°C belum stabil atau seimbang karena metil
ester yang dihasilkan = mengandung
padatan/disalt ~ sehingga  menghambat
dalam gaya tarik menarik dalam partikel
sehingga sistem emul sinya tidak seimbang.
Hal ini dipertegas oleh Rousseau (2000)
bahwa ketidak stabilan emulsi pada
surfaktan karena disebabkan beberapa
faktor antara lain creaming dan
sedimentasi;  flokulasi; Oswald ripening;
koalesensi: dan inver se fase. Faktor-faktor
tersebut dapat diminimalkan atau dicegah
untuk meng hasilkan suatu emulsi yang
stabil. Creaming dan sedimentasi
merupakan pemisahan fase karena
perbedaan densiti antara dua fase pada
pengaruh gravitasi. Flokulasi merupakan
agregasi  pertikel tanpa kerusakan
individualitas emulsi karena gaya tarik
menarik yang lemah antara koloid. Flokulasi
tergan tung pada energi interaksi antara

dua partikel sebagai fungsi dari jarak antar
partikel. Energy interaksi merupakan
gabungan gaya tarik menarik dan gaya
tolak menolak. Selama flokulasi, partikel
mempertahankan integritas strukturalnya
(McClements & Demetriades  1998).
Ostwald ripening adalah pertumbuhan
globula-globula yang lebih besar dengan
mengorbankan globula-globula yang lebih
kecil dan berhubungan dengan gradien
kelarutan yang terdapat antara globula-
globula kecil dan besar (Rousseau 2000).
Selama koalesensi, dua globula yang
berbenturan akan membentuk satu globula
yang lebih besar. Koalesensi bisa sempurna
ketika globula adalah cairan atau sebagian
jika  globula berisi material kristal.
Koalesensi sebagian dapat menyebabkan
inverse fase, dimana emulsi minyak dalam
air (o/w) menjadi emulsi air dalam minyak
(w/o).

Fingas & Fieldhouse (2004)
mengemukakan bahwa emulsi tidak stabil
secara termodinamika karena emulsi
cenderung terpisah menjadi dua fase atau
lapisan yang berbeda, seiring berjalannya
waktu karena luas antar muka tinggi. Oleh
karena itu, karak teristik emulsi (distribusi
ukuran globula, ukuran globula rata-rata
dan properti-properti lainnya) juga akan
berubah dengan adanya perubahan waktu,
karena stabilitas emulsi dicirikan dengan
perilaku parameter  dasarnya  yang
tergantung waktu.

Menurut Rousseau (2000) bahwa
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
surfaktan yaitu peran pengemulsi dalam
menurunkan tegangan antarmuka antara
fase minyak dan air. Pemben tukan lapisan
antarmuka kohesif secara mekanik disekitar
globula fase terdis persi yang membantu
dalam  fragmentasi globula selama
emulsifikasi. Mencegah terbentuknya
koalesensi, stabilitas globu la dan transient
selama  waktu emulsifi kasi untuk
mengurangi koalesensi kem bali selama
proses. Tujuan akhir dari seluruh proses
surfaktan adalah menen tukan distribusi
ukuran globula akhir, dan terbentuknya
stabilitas emulsi.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa perlakuan optimum pada proses
pembuatan MES dari CPO melalui proses
sulfonasi adalah menggunakan asam sulfat
(H;SO,) 9M dengan suhu 85°C
menghasilkan rendemen sebesar 49,99%,
Indeks bias sebesar 1,4454, tegangan
permukaan 27,710 dyne/cm, tegangan
antar muka sebesar 31,50 dyne/cm, dan
stabilitas emulsi sebesar 100%.
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